
  

 

45 
 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) UNTUK MENINGKATKAN 

HASIL BELAJAR IPA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI SATU ATAP 

1 BATUKLIANG 
 

 

Nur Faizah1*, Asrorul Azizi2, Irwansah3, Muh. Zaini Hasanul Muttaqin4 

1,2,3,4Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam, Institut Pendidikan Nusantara Global, Indonesia 

 

Email: Nurfaizahnur19@gmail.com 

Article Info  ABSTRAK 

Article history: 

Received: February 10, 2025 

Approved: May 08, 2025 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana aktivitas 

dan peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dalam 

pembelajaran IPA di kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 1 Batukliang. 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri Satu Atap 1 Batukliang yang berjumlah 40 siswa. Untuk teknik 

pengumpulan data menggunakan 1) Lembar Observasi, 2) Soal Tes, 

yang dianalisis menggunakan Mean dan Presentase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas VIII 

SMP Negeri Satu Atap 1 Batukliang. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II, yaitu 

dengan nilai rata-rata 3,58 meningkat menjadi 4,58. Kemudian untuk 

hasil belajar siswa juga terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II, 

yaitu dengan nilai rata-rata 61,3 meningkat menjadi 73,2. Sedangkan 

untuk presentasenya dari 67,5% meningkat menjadi 82,5%. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Teams Games Tournament (TGT), IPA 

 

  ABSTRACT 

  The purpose of this study was to determine how the activity and 

improvement of student learning outcomes by applying the Teams 

Games Tournament (TGT) type cooperative learning model in science 

learning in class VIII SMP Negeri Satu Atap 1 Batukliang. The 

subjects in this study were VIII grade students of SMP Negeri Satu 

Atap 1 Batukliang, totaling 40 students. For data collection techniques 

using 1) Observation Sheet, 2) Test Questions, which were analyzed 

using Mean and Percentage. The results showed that the application of 

cooperative learning model type Teams Games Tournament (TGT) can 

improve students’ activities and learning outcomes in science subjects 

in class VIII SMP Negeri Satu Atap 1 Batukliang. This can be seen 

from the increase in student learning activities from cycle I to cycle II, 

namely with an average value of 3,58 increasing to 4,58. Then for 

student learning outcomes there was also an increase from cycle I to 

cycle II, namely with an average value of 61,3 increasing to 73,2. As 

for the percentage from 67,5% increasing to 82,5 

Keywords: Learning Outcomes, Teams Games Tournament (TGT), 

Science 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan, khususnya 

dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Upaya peningkatan mutu pendidikan 

merupakan bagian penting dari upaya peningkatan mutu manusia, baik dari segi 

kemampuan, karakter, maupun tanggung jawab kewarganegaraan. Pendidikan di Indonesia 

masih tertinggal dibandingkan negara lain. Melihat hasil beberapa penelitian, baik luar 

negeri seperti PISA, World`s Most Literate Nations, TIMMS, PIRLS, Universitas 21 dan 

sebagainya, maupun hasil dalam negeri seperti UN, INAP dan lainnya menunjukkan bahwa 

hampir 20 tahun, situasi pendidikan Indonesia berada pada posisi terbawah (Aprilyanti dkk, 

2024).  

Jika mengacu pada data mutu pendidikan, terlihat jelas dari hasil survei PISA yang 

merupakan salah satu acuan utama untuk menilai mutu pendidikan di dunia yang menilai 

kemampuan membaca, matematika dan IPA. Organisasi untuk Kerja Sama dan 

Pembangunan Ekonomi (OECD) mengumumkan bahwa pemeringkatan PISA (Programme 

for International Student Assessment) Indonesia berdasarkan survei tahun 2018 berada 

dalam urutan terbawah. PISA sendiri merupakan metode penilaian internasional yang 

mengukur kompetensi pelajar Indonesia di tingkat global. Dalam hal skor literasi, Indonesia 

berada di peringkat 72 dari 77 negara. Dalam hasil penilaian matematika, Indonesia berada 

di peringkat 72 dari 78 negara. Sedangkan skor IPA berada di peringkat 70 dari 78 negara. 

Nilai ini secara umum mengalami stagnasi selama 10-15 tahun terakhir (Alifah, 2021).  

Salah satu penyebabnya adalah belum adanya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pendidikan, dan banyak siswa yang tidak mampu mencapai jenjang pendidikan yang tinggi. 

Oleh karena itu, pendidikan Indonesia berakar pada budaya negara. Pendidikan merupakan 

salah satu lat yang menjadi penentu akan kemajuan suatu bangsa, jika tingkat pendidikan 

suatu bangsa itu baik maka tingkat sumber daya manusianya juga akan semakin baik. 

IPA merupakan ilmu yang mempelajari berbagai macam peristiwa peristiwa yang 

terjadi di alam semesta. Sedangkan menurut Purnell’s: Concise Dictionary of Science (1983) 

dalam Iskandar (2001), menerangkan bahwa IPA adalah pengetahuan manusia yang luas 

yang diperoleh melalui observasi dan eksperimen yang sistematis, dan dijelaskan melalui 

aturan, hukum, prinsip, teori dan hipotesis (A’yunin, 2018). Keberhasilan peserta didik 

dalam pelajaran IPA dipengaruhi oleh pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas. 

Guru harus memiliki pengetahuan yang mendalam terhadap mata pelajaran dan harus 

mampu engemas pembelajaran melalui berbagai metode pengajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif dan menyenangkan (Jufrida dkk, 2020) 
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Berdasarkan hasil observasi penulis di kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 1 Batukliang. 

Proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA Terpadu yang dilaksanakan masih berorientasi 

pada guru. Dimana guru lebih aktif dibandingkan dengan siswanya, serta metode yang 

digunakan guru kurang bervariasi, sehingga membuat siswa menjadi cepat bosan, dan 

kurang aktifitas dalam belajar. Hal ini berdampak langsung terhadap kualitas dan aktivitas 

belajar peserta didik. Peserta didik menganggap bahwa IPA hanya ilmu yang bersifat teoritis 

dan hafalan sehingga membuat kurangnya antusias dalam mengikuti pembelajaran. Proses 

pembelajaran seperti ini tentu akan berdampak terhadap prestasi belajar peserta didik. Oleh 

karena itu, peran dari tenaga pendidik sangat penting dimana guru mampu menciptakan 

proses pembelajaran yang menarik dan juga yang berpusat pada peserta didik (student 

centered learning). 

Pembelajaran kooperatif ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

dengan sesama siswa dalam tugas yang terstruktur. Melalui pembelajaran kerja sama ini, 

siswa menjadi sumber belajar bagi teman temannya yang lain. Meskipun dalam 

pembelajaran kolaboratif, siswa dapat belajar dari dua sumber utama belajar, yaitu pengajar 

dan mitra belajar lainnya (Hasanah dkk, 2021). Berbagai temuan penelitian menegaskan 

bahwa penerapan pembelajaran kooperatif terbukti berdampak positif terhadap 

pembelajaran di kelas, pembelajaran kooperatif meningkatkan prestasi akademik siswa, 

keterampilan kerja, keterampilan komunikasi, keadaan, aktivitas belajar, motivasi belajar 

dan keterampilan pemecahan masalah (Sudarsana, 2018). 

Model pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) adalah model pembelajaran 

kooperatif yang mudah dilaksanakan, yang mencakup aktivitas seluruh siswa tanpa 

perbedaan posisi, mencakup peran siswa sebagai tutor sebaya dan mencakup unsur 

permainan. Dengan kegiatan menggunakan model TGT, siswa dapat belajar dengan lebih 

santai, disamping rasa tanggung jawab, kerjasama, kompetisi yang sehat dan partisipasi 

dalam pembelajaran (Astuti dkk, 2022). Metode TGT mendorong siswa untuk saling 

berkompetisi, bekerja sama dan menjadi lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran (Kurniati 

dkk, 2021). 

Berdasarkan dari ulasan latar belakang. Maka peneliti tertarik untuk melakukkan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperarif Tipe Teams 

Games Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 1 Batukliang”. 
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METODE  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri Satu Atap 1 Batukliang untuk 

mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Subjek tindakan dalam penelitian tindakan 

kelas ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 1 Batukliang. Data merupakan 

kumpulan fakta yang diperoleh dari suatu pengukuran. Data dapat mewakili fakta tentang 

objek yang diamati dan dapat berbentuk angka atau kata. Sedangkan jika dilihat dari sisi 

statistik, maka data adalah fakta yang diperoleh dari suatu pengukuran (Makbul, 2020). 

Untuk memperoleh data serta informasi yang penulis perlukan dalam penelitian ini, maka 

penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain: observasi, tes, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yaitu, lembar observasi dan data hasil belajar, 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus. Dimana 

setiap siklus terdapat tiga kali pertemuan, dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

IPA Terpadu pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri Satu Atap 1 Batukliang. Upaya 

peningkatan hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Games Tournament (TGT) melalui tahapan penyajian kelas, belajar dalam kelompok, 

permainan, dan penghargaan kelompok. Peningkatan hasil belajar IPA Terpadu dapat dilihat 

dari tes evaluasi dari siklus I ke siklus II dan juga dari aktivitas belajar peserta didik. Proses 

pembelajaran dapat dikatakan optimal jika terdapat peningkatan hasil belajar dan keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Keberhasilan kegiatan proses pembelajaran dapat 

diketahui setelah diadakannya tes evaluasi dengan memberikan soal yang harus dijawab oleh 

peserta didik. Tujuannya untuk melihat sejauh mana peserta didik paham ataupun menguasai 

materi pembelajaran yang sudah diajarkan. Berikut peneliti akan membahas tentang aktivitas 

belajar dan peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada materi Getaran, 

Gelombang dan Bunyi. 

             Gambar 1. Grafik Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
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Dari gambar grafik di atas, diketahui bahwa aktivitas belajar peserta didik pada siklus 

II sudah menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar peserta didik. Dilihat dari nilai 

rata-rata pada siklus I yaitu 3,58 yang masuk dalam kategori baik, sedangkan nilai rata-rata 

pada siklus II yaitu 4,58 yang masuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan aktivitas belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran IPA 

Terpadu dari Data Awal – Siklus II SMP Negeri Satu Atap 1 Batukliang Tahun 

Ajaran 2024/2025 

 

No Siklus Jumlah Rata-rata Presentase Kategori 

1 Data Awal 2452 61,3 25% Belum Tuntas 

2 Siklus I 2928 73,2 67,5% Belum Tuntas 

3 Siklus II 3232 80,8 82,5% Tuntas 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan pada satu 

kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik 

dengan model kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada materi Getaran, 

Gelombang dan Bunyi. Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar, maka diadakan 

tes evaluasi mulai dari tes survei sebagai data awal sebelum diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT, kemudian tes evaluasi pada siklus I dan siklus II sesudah 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Dimana setiap tes evaluasi terdiri 

dari 25 soal pilihan ganda. Berikut data hasil belajar peserta didik dari data awal, siklus I 

dan siklus II. 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa ada peningkatan hasil belajar IPA pada peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 1 Batukliang Tahun Ajaran 2024/2025 dan sudah 

mencapai target. Sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, hasil belajar 

IPA peserta didik kelas VIII masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari data awal untuk 

nilai rata-rata 61,3 dengan prensentase 25% atau 10 siswa sudah tuntas belajar. Sehingga 

dikatakan belum mencapai target yaitu ≥ 80%. Setelah diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT pada siklus I dengan tiga kali pertemuan mengalami peningkatan hasil 

belajar yakni dengan jumlah peserta didik 40 orang mendapat nilai rata-rata 73,2 dengan 

presentase 67,5% atau 27 siswa sudah tuntas belajar dengan nilai KKM. Namun pada siklus 

I ini hasil belajar siswa belum dikatakan tuntas karena belum mencapai target yang 

direncanakan yaitu ≥ 80% siswa tuntas belajar dengan nilai diatas KKM. Maka perlu 
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dilakukan tindakan selanjutnya pada siklus II. Pada siklus II dilanjutkan dengan tindakan 

perbaikan dan mendapatkan peningkatan hasil belajar dari peserta didik.  

Pada siklus II, secara umum proses pembelajaran sudah lebih baik daripada proses 

pembelajaran pada siklus I. Untuk mengetahui adanya peningkatan belajar pada siklus II, 

maka diadakan tes evaluasi pada pertemuan terakhir dengan menggunakan tes soal pilihan 

ganda dengan 25 butir pertanyaan yang harus dijawab. Dilihat dari hasil belajar, diketahui 

mengalami peningkatan hasil belajar pada peserta didik . Diketahui pada siklus II untuk nilai 

rata-rata 80,8 dengan presentase 82,5% atau 33 siswa sudah tuntas belajar dengan nilai diatas 

KKM. Sehingga dapat dikatakan pada siklus II ini hasil belajar peserta didik sudah mencapai 

target yang direncanakan yaitu ≥ 80 % peserta didik sudah tuntas dengan nilai KKM. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan dari prasurvei sampai pada siklus II, maka ketuntasan hasil 

belajar peserta didik dapat dilihat dari gambar grafik di bawah ini: 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dipaparkan, maka dapatdisimpulkan 

hal-hal sebagai berikut: 1. Penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada siklus I dengan nilai 

rata-rata 3,58 dengan kategori baik, dan pada siklus II dengan nilai rata-rata 4,58 masuk 

dalam kategori sangat baik. Jadi dari siklus I ke siklus II aktivitas belajar siswa terjadi 

peningkatan. 2. Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Terpadu siswa dengan 

penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) di kelas 

VIII SMP Negeri Satu Atap 1 Batukliang mengalami peningkatan. Hasil belajar pada siklus 

I menunjukkan nilai rata-rata 73,2 dengan presentase 67,5% atau 27 siswa sudah tuntas 
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belajar dengan nilai diatas KKM. Namun pada siklus I ini untuk hasil belajar belum 

mencapai target yang direncanakan yaitu ≥ 80% siswa tuntas belajar dengan nilai KKM. 

Sehingga dilanjutkan dengan tindakan pada siklus II. Hasil belajar pada siklus II 

menunjukkan dari 40 siswa mendapatkan nilai untuk rata-rata 80,8 dengan presentase 82,5% 

atau 33 siswa sudah tuntas belajar dengan nilai diatas KKM. Artinya pada siklus II ini hasil 

belajar siswa sudah mencapai target yang direncanakan yaitu ≥ 80% siswa sudah mencapai 

nilai KKM. 
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